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ABSTRAK 

 
Pergudangan merupakan bagian dari sistem logistik untuk menyimpan material - material, 

serta menyediakan informasi bagi administrasi gudang mengenai jumlah, kondisi, status, serta 

masuk dan keluarnya barang yang disimpan dalam gudang. Penataan tempat penyimpanan harus 

dipertimbangkan seperti alur penyimpanan juga pengeluaran barang dan ketersediaan alat rack 

yang berfungsi sebagai tempat penyusunan material agar lebih rapih. Laporan ini dilatar belakangi 

oleh masalah yang terjadi di gudang yaitu tidak memiliki aliran pergudangan yang jelas dimana 

perusahaan belum mengatur tata letak dari setiap item-item material, lalu penyusunan material 

yang tidak tersusun dengan rapi sehingga menyebabkan tidak sedikit material tersebut berceceran 

dan rusak. Pada laporan ini penulis akan memberikan usulan terkait dengan masalah tersebut 

mengenai layout gudang dan penyusunan material dengan metode class based storage. 

Kata kunci : Pergudangan, Penataan, Racking, Metode Class Based Storage.  
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I BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Ditengah dinamisnya industri logistik baik di Indonesia maupun internasional, PT. Pos 

Logistik Indonesia menyediakan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. 

Diantaranya layanan Super Kargo yaitu bisnis utama yang didirikan pada tahun 2021 yang 

berfokus pada pengiriman kargo melalui udara, darat, dan laut. Super Kargo merupakan 

layanan dengan spesialisasi penerimaan paket berukuran besar, didukung oleh teknologi 

ujung ke ujung dan jaringan pengiriman yang luas ke seluruh Indonesia. Super Kargo 

menyediakan pengiriman kargo yang terjangkau dengan pengiriman yang handal dan cepat. 

Lalu layanan STORI merupakan layanan online fulfillment yang mampu memberikan solusi 

bagi pemilik bisnis agar dapat meningkatkan bisnisnya. STORI memungkinkan pengguna 

untuk menghilangkan masalah kebutuhan space penyimpanan, masalah tenaga kerja dan 

kegiatan operasional bisnis harian yang repetitive. Oleh karena itu, penggunanya dapat focus 

pada pengembangan produk, merek, marketing, dan pendekatan kepada pelanggan. STORI 

juga memungkinkan penggunanya untuk melakukan ekspansi bisnis ke lebih dari 152 titik 

diseluruh Indonesia, lebih jauh dari itu semua titik lokasi tersebut adalah etalase / toko yang 

bisa menjadi showcase bisnis penggunanya. selanjutnya layanan STEND (Start to End 

Logistics Solution), yaitu Solusi Logistik satu atap untuk memenuhi kebutuhan logsitik mulai 

dari hulu ke hilir. STEND adalah  layanan yang dapat disesuaikan dengan pengguna atau jenis 

barang yang perlu mendapatkan penanganan khusus. 

 

1.2 Sejarah Perusahaan 

Berawal dari sebuah proyek bisnis logistik di 2004, dan berkembang menjadi Strategic 

Business Unit di 2007, kemudian pada 17 Februari 2012, Pos Logistik Indonesia resmi berdiri 

sebagai anak perusahaan dari PT. Pos Indonesia (Persero). 

a. Visi  

Menjadi penyedia solusi logistik terpadu yang terpercaya, terluas, dan terkemuka di 

Indonesia.  

b. Misi 

- Memberikan solusi logistik yang efisien dan terintegrasi bagi pelanggan serta 

mendukung daya saing logistik nasional 
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- Memberikan kontribusi laba yang maksimal dan membangun sinergi usaha dengan 

PT. Pos Indonesia 

- Membangun kemitraan usaha dengan mitra kerja strategis yang saling 

menguntungkan 

- Terus berupaya mengembangkan kompetensi karyawan dan organisasi agar memiliki 

daya saing nasional. 

 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

1.3.1 Struktur Organisasi PT. Pos Logistik Indonesia 

 
Gambar 1. 1 Struktur Organisasi PT. Pos Logistik Indonesia 

 

1.3.2 Struktur Organisasi Branch Office Jawa Barat 

 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Branch Office Jawa Barat 

 

1.4 Jobdesk  

1. Job Description Perusahaan PT. Pos Logistik Indonesia 

a) Direktur Utama 
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Menetapkan arah, strategi, dan kebijakan pengelolaan perusahaan sesuai dengan 

rencana jangka panjang perusahaan dengan berpedoman pada good corporate 

governance, dan memastikan terlaksananya kegiatan perusahaan sesuai dengan 

rencana kerja dan anggaran perusahaan yang telah ditetapkan oleh RUPS. 

b) Chief Financial 

Bertanggung jawab untuk mengelola tindakan keuangan perusahaan. Tugas CFO 

termasuk melacak arus kas dan perencanaan keuangan serta menganalisis kekuatan 

dan kelemahan keuangan perusahaan dan mengusulkan tindakan korektif. 

c) Chief Operating Officer 

Memberikan kepemimpinan, manajemen, dan visi untuk memastikan bahwa bisnis 

memiliki orang-orang yang efektif, kontrol operasional, dan prosedur administrasi 

dan pelaporan yang berlaku. 

d) Chief Marketing Officer 

Bertanggung jawab atas aktivitas dalam organisasi yang berkaitan dengan 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyampaikan penawaran yang memiliki 

nilai bagi pelanggan, klien, atau mitra bisnis. 

2. Job Description PT. Pos Logistik Indonesia Branch Bandung 

a) Branch Manager Bandung 

Bertanggungjawab atas semua hal pada kantor cabang tersebut. Sebagai seorang 

pimpinan dari kantor cabang maka semua operasional didalamnya menjadi tugas dan 

tanggung jawabnya termasuk bagaimana mengelola sumber daya yang ada. 

b) Account Executive 

Menangani klien-klien dari sebuah perusahaan. Tugas utama seorang account 

executive adalah menumbuhkan akun-akun, memproyeksi ancaman risiko, serta 

menjaga pertumbuhan akun dari klien mereka sehingga klien merasa puas 

c) Supervisor Operation 

Bertanggung jawab untuk mengawasi, serta mengelola pelayanan kepada konsumen, 

juga membimbing dan mengatur rekan kerja bawahannya guna mencapai tujuan 

perusahaan. 

d) GA & Billing & Collection 

Menyiapkan, membuat dan mencetak tagihan (invoice) kepada customer beserta 

kelengkapannya. Mengarsip seluruh dokumen penagihan untuk menjaga ketertiban 

administrasi dan memudahkan penelusuran dokumen. 

e) Finance  
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Melakukan pengaturan keuangan perusahaan. Melakukan penginputan semua 

transaksi keuangan ke dalam program. Melakukan transaksi keuangan perusahaan. 

Melakukan pembayaran kepada supplier. 

 

1.5 Lokasi Perusahaan 

 

Gambar 1. 3 Logo Perusahaan 

Nama : PT. Pos Logistik Indonesia Branch Bandung 

Alamat : Jl. Sukabumi No. 38, Kacapiring, Kec. Batununggal, Kota 

Bandung, Jawa Barat 40271 

Website : www.poslogistics.co.id 

 

 

  

http://www.poslogistics.co.id/
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II BAB II  

PROSES KERJA 

 

2.1 Flow Chart Siklus Kontrak PT. Pos Logistik Indonesia  

Start

Customer Order

Order Fulfillment

Cash Application

Customer Payments / 

Collection

Invoicing

Delivery

End

 

Gambar 2. 1 Flowchart Siklus Kontrak PT. Pos Logistik Indonesia 

Penjelasan: 

1) Perusahaan logistik menawarkan kerjasama yang di lakukan oleh staff sales dengan 

melakukan kunjungan dan memberikan surat penawaran kerjasama beserta company 

profil perusahaan. Pihak perusahaan menyediakan surat penawaran harga (SPH) 

kepada calon mitra sesuai dengan origin dan destination yang diminta oleh calon 
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mitra. Setelah menyepakati harga kedua pihak membuat berita acara kesepakatan 

kerja. Surat perintah kerja dibuta oleh pemberi kerja kepada perusahaan logsitik 

2) Melakukan persiapan pengankutan. Diantaranya jenis kendaraan yang sesuai order 

dan melakukan pemeriksaan layak jalan kendaraan. Menyiapkan saran dan prasarana 

sebelum  pengangkutan/loading sesuai standar SOP nya. Pada proses loading, staff 

mengawasi pross pemuatan barang/loading agar sesuai dengan SOP. Memastikan 

jumlah barang yang diangkut sesuai dengan Purchase Order (PO). Memastikan surat 

jalan/dokumen pendukung benar dan lengkap. Untuk proses unloading : staff 

memeriksa kembali kondisi dan jumlah barang sesuai dengan PO. Lalu 

penandatangan PO dan surat jalan. Kendaraan kembali membawa PO dan surat jalan 

untuk dasar penagihan. 

3) Proses penagihan ke mitra dengan melampirkan, kwitansi, faktur pajak, surat jalan, 

PO, dan dokumentasi pada saat proses pengiriman barang/kiriman. Menyerahkan 

seluruh berkas tagihan (hard copy) dengan bukti serah kepada mitra. Memastikan 

seluruh dokumen di scan terlebih dahulu dan dikirim via email ke mitra. 

4) Menerima pembayaran dari mitra pada rekening Bank yang telah disampaikan pada 

invoice. Mencocokkan jumlah pembayaran dengan invoice. Membukukan 

pembayaran mitra pada laporan keuangan. Mencairkan uang pembayaran untuk biaya 

operasional perusahaan. 

 

2.2 Ruang Lingkup 

Pada laporan kegiatan magang ini menjelaskan tentang proses kegiatan pada divisi penulis 

yaitu administrasi gudang dengan memahami tentang proses kegiatan diantaranya: 

 Penginputan data  fisik ke data digital (WMS Jabarajeg) 

 Pengecekan barang keluar (Outbound) 

 Perhitungan stok barang (Stock Opname)  

 Pembuatan Surat Jalan 

 Pembuatan BAST (Berita Acara Serah Terima) 

 Pembuatan SBBK (Surat Barang Bukti Keluar)  

2.3 Flow Chart dan Flow Map Proses Kerja  

a. Proses Inbound 
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Mulai

Pembuatan Surat Informasi 

Rencana Kirim dari Instansi 

yang meminta

Penerimaan surat kepada 

Divisi Kerjasama, Logistik an 

Bantuan Sosial Satgas Covid-

19 Prov jabar

Penginputan rencana 

distribusi vaksin 

Pengeluaran material vaksin

Penandatanganan dokumen 

dan Surat Jalan

Pemeriksaan material vaksin

Serah Terima Barang

Dokumentasi foto bukti sudah 

diterimanya di pos tujuan

Selesai

 

Gambar 2. 2 Flowchart Proses Inbound 
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PROSES ALUR INBOUND

DRIVER PENGIRIMCHECKER GUDANGADMIN GUDANG POSLOG

DIV. KERJASAMA, LOGISTIK 

& BANTUAN SOSIAL 

SATGAS COVID-19

INSTANSI

(BIOFARMA)

Mulai

Nota DInas

Menginformasika

n Nota Dinas

Menerima Nota 

Dinas

Melakukan 

penandatanganan 

BAST

Memeriksa 

dokumen dan 

material

Mempersiapkan 

ruang gudang

Dokumen BAST

Menerima 

Dokumen

Menyetujui Nota 

Dinas

Mengarahkan 

kendaraan 

pengirim ke titik 

gudang Poslog

Meng-input rencana 

penerimaan di WMS 

Jabarajeg

Memeriksa 

dokumen dan 

material

Melakukan 

penandatanganan 

BAST

Melakukan 

penandatanganan 

BAST

Melakukan 

penandatanganan 

BAST

Melakukan serah 

terima material ke 

Poslog

Menerima 

material

Dokumentasi foto 

bukti fisik 

penerimaan

Meng-input 

dokumen bukti fisik 

ke WMS Jabarajeg

Selesai

 

 Gambar 2. 3 Flow Map Proses Inbound  

Penjelasan : 

1) Nota dinas atau Surat Informasi Rencana Kirim dari Instansi yang akan 

mngirimkan (atau instansi lainnya) wajib menginformasikan ke picobar dan wajib 



II-5 

 

    

 

mendapat persetujuan dari Divisi Kerjasam, Logistik dan Bantuan Sosial Satgas 

Covid-19 Provinsi Jawa Barat. 

2) PIC Divisi Kerjasama, Logistik dan Bantuan Sosial Satgas Covid-19 Provinsi Jawa 

Barat menerima surat perintah penerimaan dari divisi Logistik dengan jangka 

waktu yang ditentukan yaitu H-1 dengan cut of time : Waktu Kendaraan tiba di 

gudang Pos Logistics adalah pukul 17.00 WIB. 

3) PIC Divisi Logistik meng-input rencana penerimaan di Warehouse Management 

System Pos Logsitics (WMS Jabarajeg) sesuai perintah dari divisi Logsitics tentang 

jenis, jumlah, serta data pengirim sesuai surat Perintah Divisi Kerjasama, Logistik 

dan Bantuan Sosial Satgas Covid-19 Provinsi Jawa Barat. 

4) Admin gudang Pos Logistics mempersiapkan ruang Gudang sesuai rencana 

penerimaan yang telah di-input PIC ivisi Kerjasama, Logistik dan bantuan Sosial 

Satgas Covid-19 Provinsi Jawa Barat di WMS Jabarajeg. 

5) A) Kendaraan pengirim yang datang diarahkan ke Titik Gudang Pos Logsitics yang 

akan menerima material tersebut 

B) PIC Divisi Kerjasama, Logsitik dan bantuan Sosial Satgas Covid-19 Provinsi 

Jawa Barat bersama admin serta checker pos Logsitics memeriksa material Non 

Vaksin terkait dengan ketepatan jumlah, jenis, serta kondisi material sesuai dngan 

data rencana penerimaan sebelum dimasukkan ke dalam gudang material non 

vaksin yang telah disiapkan Pos Logistics. 

6) Setelah dinyatakan sesuai atas jumlah, jenis, serta kondisi material, PIC Divisi 

Kerjasama, Logistik dan bantuan Sosial Satgas Covid-19 Provinsi Jawa Barat, 

Admin Gud ang dan Checker Gudang Pos Logsitics melakukan penandatanganan 

pada Berita Acara Serah Terima yang di tanda tangani oleh PIC Divisi Logsitics, 

Admin Gudang, Checker, dan Perwakilan Pengirim (PIC Pengirim / Driver 

Pengirim) lalu seluruh material dapat dimuat gudang material non vaksin yang telah 

disiapkan Pos Logistics. 

7) Pos Logistics melakukan serah terima dengan pengirim di gudang dan meminta 

tandatangan dan cap pada seluruh dokumen yang ditetapkan sebagai bukti fisik 

penerimaan serta mengambil foto pengirim dengan memegang surat tanda terima 

yang telah di ttd dan cap bersama 

8) Seluruh dokumen tanda terima serta dokumentasi foto pengirim wajib di-scan dan 

di-input oleh Admin Gudang Pos Logistics ke WMS Jabarajeg. 
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Berikut rekap data material Vaksin Covid-19 masuk Periode Januari – Maret 

Bulan Kelompok Material Qty 

Januari Vaksin 
  

1.510.470  

Februari Vaksin 
     

635.315  

Maret Vaksin 
     

498.856  
Tabel 2. 1 Data Material Vaksin Covid-19 Masuk 
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b. Proses Outbound 

 

Mulai

Instansi pengirim 

menginformasikan nota dinas 

ke picobar

Menerima surat perintah 

penerimaan 

Menginput rencana 

penerimaan di WMS 

Jabarajeg

Mempersiapkan ruang gudang

Penandatanganan BAST dan 

pemuatan material

Pengiriman dan pengecekan 

sesuai dengan data rencana 

penerimaaan

Serah terima barang

Dokumentasi foto bukti sudah 

diterimanya material tesebut

Selesai

Input seluruh dokumen di 

WMS Jabarajeg

 

Gambar 2. 4 Flowchart Proses Outbound 
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PROSES ALUR OUTBOUND

DIV. KERJASAMA, 

LOGISTIK & 

BANTUAN SATGAS 

COVID-19

ADMIN GUDANG 
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CHECKER PENERIMADINKES
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informasi Nota 
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Instansi

Mulai
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Dinas

Memersiapkan 

pengeluaran 

vaksin

Meng-input rencana 

distribusi di WMS 

Jabarajeg

Merealisasikan 

permintaan tersebut 

di WMS Jabarajeg

Melakukan 

pengecekan 

material

Melakukan 

pengecekan 

material

Dokumen BAST

Membuat 
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dokumen

Dokumen Surat 

Jalan

Berkas 

disesuaikan 

dengan 
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<Process Name>

PENERIMACHECKER
ADMIN GUDANG 

POSLOG

DIV. KERJASAMA, 

LOGISTIK & 

BANTUAN SATGAS 

COVID-19

DINKES

Melakukan 

penandatanganan 

berkas

Memasukkan 

material kedalam 

kendaraan

Serah terima 

barang di tujuan

Penandatanganan 

berkas dengan 

penerima

Dokumentasi foto 

bukti fisik

Meng-input bukti 

fisik kedalam WMS 

Jabarajeg

Selesai

 

Gambar 2. 5 Flowmap Proses Outbound 

Penjelasan: 

1) Nota dinas dan surat Infromasi Rencana kirim dari instansi yang meminta (TNI, 

Polri, Swasta, Dinas atau Instansi lainnya) wajib menginformasikan ke Dinkes 

Pemprov Jabar dan wajib mendapatkan persetujuan dari Divisi Kerjasama, 

Logistik dan Bantuan Sosial Satgas Covid-19 Provinsi Jawa Barat. 

2) PIC Divisi Kerjasama, Logsitik dan Bantuan Sosial Satgas Covid-19 Provinsi 

Jawa Barat`menerima surat perintah dari Divisi Logistik dengan jangka waktu 

yaitu Reguler di minimal H – 2 hari, Insidensial/Urgent Request di maksimal H 

– 12 jam dengan Cut off Time permintaan vaksin out pukul 09.00 WIB.  

3) PIC Divisi Kerjasama, Logsitik dan bantuan Sosial Satgas Covid-19 Provinsi 

Jawa Barat meng-input rencana distribusi di Warehouse Management System 

Pos Logsitics (WMS Jabarajeg) sesuai perintah dari Divisi Logistik. 

4) Admin gudang Poslog merealisasikan permintaan tersebut lalu Admin gudang 

Pos Logistics mempersiapkan pengeluaran material Vaksin sesuai rencana 

distribusi/pengeluaran yang telah di-input PIC Divisi Kerjasama, Logistik dan 

Bantuan Sosial Satgas Covid-19 Provinsi Jawa Barat di WMS Jabarajeg. 

A 
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Admin gudang Poslog merealisasikan permintaan. Ketika sudah direalisasikan 

akan muncul BAST di WMS Jabarajeg. 

5) PIC Divisi Kerjama, Logistik dan bantuan Sosial Satgas Covid-19 Provinsi 

Jawa Barat beserta Admin serta Checker Pos Logistics memeriksa material 

Vaksin terkait dengan ketepatan jumlah, jenis, serta kondisi material sesuai 

dengan data rencana distribusi sebelum dimasukkan ke dalam kendaraan yang 

disiapkan. Kendaraan untuk material Vaksin adalah kendaraan trucking box 

yang bisa diatur suhu di dalam box nya sesuai dengan kebutuhan suhu Vaksin 

seperti Astrazeneca suhu 2 – 8⸰C, Sinovac suhu 2 – 8 ⸰C, Sinofarm 2 – 8 ⸰C, 

Moderna -20 ⸰C, dan Pfizer -70 ⸰C. 

6) Setelah dinyatakan sesuai atas jumlah, jenis, serta kondisi material, PIC Divisi 

Logistik, Admin Gudang dan Checker Gudang Pos Logistics melakukan 

penandatanganan pada dokumen dan surat jalan lalu seluruh material dapat 

dimuat pada kendaraan yang disiapkan oleh Pos Logsitics atau kendaraan dari 

instansi lain / mitra yang ditunjuk Divisi Kerjasama, Logistik dan Bantuan 

Sosial Satgas Covid-19 Provinsi Jawa Barat yang melakukan pickup di Gudang. 

7) Pos Logistics melakukan serah terima dengan penerima di lokasi tujuan dan 

meminta tandatangan dan cap pada seluruh dokumen yang ditetapkan sebagai 

bukti fisik penerimaan serta mengambil foto penerima. 

8) Seluruh dokumen tanda terima serta dokumentasi foto penerima wajib di scan 

dan di-input oleh Admin Gudang Pos Logistics ke WMS Jabarajeg. 

 

Berikut rekap data material Vaksin Covid-19 keluar periode Januari – Maret 

Bulan Kelompok Material Qty 

Januari Vaksin 2.150.615 

Februari Vaksin 769.880 

Maret Vaksin 518.040 
Tabel 2. 2 Data Material Vaksin Covid-19 Keluar 
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III BAB III  

ANALISIS MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 

 

3.1 Justifikasi Permasalahan 

Agar penelitian laporan kerja praktik ini mendapatkan hasil yang baik, diperlukan langkah 

– langkah penelitian yang tepat dan berurutan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti 

untuk pembuktian kebenaran, analisa, dan perbaikan kesalahan yang juga berguna bagi 

pengembangan selanjutnya. Dalam bab ini akan diuraikan langkah – langkah penelitian yang 

akan dilakukan peneliti dalam memecahkan permasalahan yang ada sehingga penelitian ini 

dapat terselesaikan dengan baik. Langkah – langkah penelitian sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

PT. Pos Logistik Indonesia bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Kota Bandung 

untuk menangani proses penyimpanan dan pendistribusian Vaksin Covid – 19, yang 

dimana didalamnya terdapat jenis usaha yang dilakukan yaitu penyimpanan material 

penunjang vaksin, APD, dan Alkes. Namun tata letak penyimpanan material di gudang dan 

penyusunan material tersebut kurang tepat sehingga saat pencarian barang penulis susah 

dalam mencari material yang akan dicari. Penyebab masalah tersebut adalah tata letak 

penyimpanan material di gudang yang belum memiliki aliran pergudangan yang jelas 

dimana perusahaan belum mengatur tata letak dari setiap item-item produk. Kemudian 

barang yang dikelompokkan belum disertakan dengan papan nama, sehingga terlihat 

barantakan tidak tersusun dengan rapi. Material – material penunjang vaksin yang 

ditempatkan juga kurang rapih hingga terdapat beberapa material yang berceceran. 

2. Menentukan Tujuan Masalah 

Setelah menentukan identifikasi masalah, langkah selanjutnya menentukan tujuan 

masalah yaitu mengetahui akar permasalahan penyebab dari suatu masalah tersebut supaya 

mendapatkan ide-ide yang dapat memberikan solusi untuk pemecahaan suatu masalah. 

3. Pengumpulan Data 

a) Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumbernya atau objek yang 

diteliti. Data primer yang digunakan penulis dalam pembuatan laporan ini adalah 

dengan wawancara langsung kepada salah satu penanggung jawab gudang disana 

mengenai proses penyimpanan barang di PT. Pos Logistik Indonesia. 
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b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara, biasanya berupa catatan atau laporan. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bukti – bukti seperti surat jalan vaksin dan penunjang vaksin, 

Berita Acara Serah Terima, dan Surat Barang Bukti Keluar, dan data rekap stock 

opname. 

4. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan berdasarkan data – data yang didapat berdasarkan 

observasi penulis ke gudang dengan menggunakan metode Class Based sebagai solusi 

untuk menentukan tata letak penyimpanan material di gudang. 

5. Analisis 

Setelah pengolahan data dilakukan selanjutnya data tersebut dianalisis berdasarkan 

pengolahan data yang didapatkan. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah didapat, maka penyusun membuat 

kesimpulan dan memberikan saran yang dapat digunakan. 

3.2 Pemecahan Masalah 

 

Gambar 3. 1 Layout Penyimpanan Barang PT. Pos Logistik Indonesia 

M = Material 

Berdasarkan gambar 3.1 yaitu tata letak gudang diatas tidak memiliki aliran pergudangan 

yang jelas dimana perusahaan belum mengatur tata letak dari setiap item-item material. 

Kemudian barang yang dikelompokkan belum disertakan dengan papan nama, sehingga 

terlihat barantakan tidak tersusun dengan rapih. Maka dari itu penulis mengusulkan tata letak 
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penyimpanan material dengan metode Class Based sebagai alternatif gudang penyimpanan 

material penunjang vaksin, alkes, dan APD. Usulan layout gudang ini seperti berikut. 

 

Gambar 3. 2 Usulan Layout Gudang PT. Pos Logistik Indonesia 

Layout alternatif berdasarkan gambar 3.2 dibuat karena gudang ini hanya memiliki satu 

akses utama untuk melakukan penerimaan dan keluar barang. Disarankan persediaan barang 

disusun berdasarkan kesamaan suatu jenis bahan atau material ke dalam suatu kelompok, 

kesamaan bahan atau material pada suatu kelompok, bisa dalam bentuk kesamaan jenis item, 

sehingga pada alternatif layout disarankan persediaan barang disusun dan diberikan kode atau 

papan nama berdasarkan kategori barang yang sama. Barang yang tiba atau diterima dicek, 

kemudian diletakkan pada tempatnya sesuai dengan kode nama barang gambar di atas. Setiap 

barang masuk disusun berdasarkan jenisnya, kemudian diletakkan pada tempat yang sudah 

disediakan. Apabila ada permintaan barang, maka barang yang diambil, dicek kembali, 

kemudian setelah barang sudah siap, maka barang siap di distribusikan ke penerima. Penulis 

juga mengusulkan untuk menempatkan barang tersebut dalam rak – rak agar terlihat rapih dan 

juga menjaga supaya kondisi material penunjang vaksin tidak rusak. Karena berdasarkan 

observasi penulis di lapangan tidak sedikit packaging material tersebut yang rusak sehingga 

material tersebut berceceran. 



III-4 

 

    

 

 

                Gambar 3. 3 Material Penunjang Vaksin 

 Terlihat gambar 3.3 berada di gudang A material – material penunjang vaksin yang 

ditempatkan kurang rapih dan juga ada beberapa material yang berceceran. Maka dari itu 

penulis mengusulkan agar material – material ditempatkan dalam rak yang berjenis 

Selective Pallet Racking dimana cocok untuk berbagai jenis material yang ada di gudang 

Poslog dengan penempatan yang fleksibel. Kelebihannya adalah rak tersebut dapat di 

adjust sesuai dengan keperluan (lebar dan tinggi). Selective Pallet Racking ini hemat biaya 

dan mudah untuk di implementasikan dan di sesuaikan dengan kebutuhan penempatan 

material. Dibawah ini adalah contoh Selective Pallet Racking. 

 

                              Gambar 3. 4 Selective Pallet Racking 
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Jadi kesimpulannya adalah berdasarkan dengan data diatas penulis memberikan 

solusi sebuah tata letak penyimpanan material di gudang menggunakan metode Class 

Based Storage karena dalam gudang Poslog ini memiliki beberapa jenis material 

penunjang vaksin yang seharusnya material tersebut dikelompokkan dari yang paling awal 

adalah penunjang vaksin. Penunjang vaksin berada pada barisan depan karena berdasarkan 

data material keluar penunjang vaksin inilah yang paling banyak permintaannya. Untuk 

barisan selanjutnya ada Alkes dan APD. Untuk penyusunan materialnya menggunakan 

Selective Pallet Racking dimana jenis rak ini cocok untuk jenis material yang ada di gudang 

PT. Pos Logistik Indonesia. 
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IV BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Deskripsi KP/M 

Kegiatan yang dilakukan penulis selama melakukan kegiatan magang di PT. Pos Logistik 

Indonesia Branch Bandung, diantaranya yaitu: 

1) Menginput foto bukti barang sudah di terima di pos tujuan 

PT. Pos Logistik menggunakan WMS Jabarajeg untuk penginputan data bukti pengiriman 

agar bisa lebih cepat dan efisiensi. Langkah – langkah menginput data bukti barang sudah 

diterima di pos tujuan yaitu: 

a) Buka website WMS Jabarajeg 

 

Gambar 4. 1 Tampilan WMS Jabarajeg 

b) Klik Riwayat Kirim maka akan muncul seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. 2 WMS Jabarajeg 
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c) Lalu klik icon upload 

 

Gambar 4. 3 WMS Jabarajeg 

Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini. Untuk memasukkan foto, klik 

pilih file lalu masukkan dokumentasi bukti foto fisik tersebut. 

 

                            Gambar 4. 4 WMS Jabarajeg 

 

 

2) Melakukan Stock Opname 

a) Mempersiapkan dahulu data jumlah barang yang akan di cek dari WMS Jabarajeg lalu 

di print. Pada kegiatan ini penulis menghitunga stok barang penunjang vaksin yaitu 

berupa suntikan ADS One Ject 0,5 ml. 
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Gambar 4. 5 Data Jumlah Barang di Gudang 

b) Hitung barang per koli beserta para persatuan kecilnya 

 

Gambar 4. 6 Proses Stock Opname 

c) Tuliskan jumlah barang tersebut dikertas yang sudah dipersiapkan 

d) Hitung jumlah keseluruhan barang 

e) Setelah menghitung jumlah barang tersebut, samakan jumlah tersebut dengan jumlah 

data yang ada di WMS Jabarajeg. 

 

3) Melakukan Inbound Barang 

a) Vaksin Covid-19, penunjang vaksin dan alat kesehatan datang ke gudang Poslog dari 

Biofarma. 

b) Dari pihak biofarma membawa beberapa Vaksin, Penunjang Vaksin dan Alat 

Kesehatan. 
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c) Staff gudang mengecek jumlah vaksin yang diterima. 

d) Admin Poslog membuat BAST yang sudah muncul di WMS Jabarajeg. 

 

Gambar 4. 7 Surat Berita Acara Serah Terima 

e) Pihak Biofarma juga membawa surat BAST 

 

Gambar 4. 8 Surat BAST dari Biofarma 
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Gambar 4. 9 Surat BAST dari Biofarma 

f) Setalah diterima dan dicek BAST di tandatangani oleh pihak gudang Poslog 

g) Vaksin, Penunjang Vaksin dan Alat Kesehatan disimpan sesuai dengan prosedur 

h) Foto bukti BAST di upload ke WMS Jabarajeg. 

4) Melakukan outbound barang 

a) Dinkes daerah Jawa Barat meminta Vaksin, Penunjang Vaksin dan Alat Kesehatan 

lalu disetujui oleh Disperindag 

b) Admin Poslog menerima surat perintah pengiriman vaksin dan penunjang vaksin 

c) Admin Poslog merealiskan permintaan tersebut di WMS Jabarajeg. 

 

Gambar 4. 10 WMS Jabarajeg 
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d) Ketika sudah di realease muncul BAST dan Admin Poslog langsung nge-print berkas 

tersebut. 

 

 Gambar 4. 11 Surat Berita Serah Terima Barang dari PT. Pos Logistik Indonesia 

e) Admin Poslog membuat Surat Jalan secara manual 

 

Gambar 4. 12 Surat Jalan 

f) Admin poslog membuat SBBK Vaksin secara manual 
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Gambar 4. 13 Surat Barang Bukti Keluar Vaksin 

g) Admin Poslog membuat SBBK Penunjang Vaksin secara manual 

 

Gambar 4. 14 Surat Berita Barang Keluar Penunjang Vaksin 

h) 4 berkas tersebut disesuaikan dengan permintaan dari dinkes dan diberikan ke 

pengawal Poslog yang akan mengantarkan barang tersebut ke pos tujuan. 

i) Bagian gudang mempersiapkan dan menghitung jumlah barang yang akan dikirim 

sesuai jumlah yang diminta. 
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Gambar 4. 15 Pengepakan Vaksin 

j) Mempersiapkan juga packaging untuk penempatan vaksin tersebut supaya 

diperjalanan tidak ada kerusakan, sebelum packaging di pakai, packaging tersebut di 

dinginkan terlebih dahulu H-1 sebelum keberangkatan. 

 

Gambar 4. 16 Packaging Vaksin 

k) Ketika hari H barang yang sudah disiapkan dikeluarkan dan dimasukkan kedalam 

packaging yang sudah didinginkan terlebih dahulu supaya menjaga vaksin tersebut 

tetap dengan kondisi dingin dikarenakan vaksin tersebut harus selalu tetap dingin. 

 

Gambar 4. 17 Vaksin 

l) Sesudah dimasukkan kedalam packaging selanjutnya dimasukkan kedalam mobil 

yang bersuhu dingin. 
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Gambar 4. 18 Proses Pemuatan Vaksin 

m) Dilakukannya pengiriman ke pos tujuan dengan dikawal oleh staff gudang poslog dan 

polisi (patwal) 

n) Sesampainya disana barang tersebut diberikan kepada dinkes penerima lalu barang 

tersebut dicek sesuai dengan jumlah yang diminta. 

o) Berkas di tandatangani dan pengawal poslog membuat bukti foto serah terima barang 

tersebut lalu mengirimkannya via grup WA. 

p) Admin Poslog meng-upload foto bukti serah terima tersebut ke WMS Jabarajeg. 

q) Berkas tersebut diarsip digudang. 

 

Dari kegiatan KP / M yang sudah dilaksanakan, tentu ada banyak hal baru yang 

didapatkan seperti mengetahui proses peng-inputan dokumen kedalam bentuk digital, 

mengetahui proses Stock Opname yang bertujuan untuk mensinkronkan jumlah data 

fisik dengan data yang ada di komputer, mengetahui proses pembuatan surat seperti 

surat Berita Acara Serah Terima, Surat Jalan, Surat Barang Bukti Keluar, mengetahui 

proses inbound dan outbound barang yang berupa Vaksin Covid-19 yang akan dikirim 

ke pos tujuan yang berada di seluruh daerah provinsi Jawa Barat, mengetahui cara 

pemakaian WMS Jabarajeg yang dipakai oleh PT. Pos Logistik Indonesia yang dapat 

memudahkan staff gudang dalam mengakses layanan tersebut. 

 

4.2 Lampiran 

Adapun lampiran – lampiran yang dapat mendukung sebagai bukti bahwa penulis telah 

melaksanakan kerja praktik/magang di PT. Pos Logistik Indonesia adalah sebagai berikut : 
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Lampiran 4. 1 Report Bimbingan Lapangan 
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Lampiran 4. 2 Surat Keterangan KP / M 
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Lampiran 4. 3 Penilaian KP / M oleh Pembimbing Lapangan 
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Lampiran 4. 4 Report Bimbingan Dosen 
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Lampiran 4. 5 Melakukan Stock Opname 

 

Lampiran 4. 6 Tempat Penyimpanan Vaksin Covid-19 

 

Lampiran 4. 7 Gudang Penyimpanan Barang Penunjang Vaksin, Alkes, dan APD
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